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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan kesimpulan mengenai temuan dan pembahasan 

penelitian yang telah dibahas sebelumnya, serta terdapat beberapa saran yang 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 

5.1 Kesimpulan 

1. Kontrak Psikologis balanced  menunjukan pada kategori tinggi. 

Hal tersebut menunjukan bahwa hubungan karyawan dengan 

perusahaan sudah baik, karena pada kontrak ini merupakan 

perpaduan antara sifat dari kontrak transaksional dan 

relasional yang bersifat dinamis dan open-ended yang berfokus 

pada keberhasilan ekonomi perusahaan dan kesempatan 

karyawan untuk mengembangkan karir. Sedangkan pada 

kontrak psikologis transactional berada pada kategori sedang. 

Artinya hubungan antara karyawan dengan perusahaan cukup 

baik, hal tersebut terjadi karena karyawan merasa pertukaran 

ekonominya telah terpenuhi. Sedangkan pada kontrak 

psikologis relational berada pada kategori sedang, hal tersebut 

menunjukan bahawa dalam pekerjaannya karyawan melibatkan 

faktor sosio-emosional, seperti kepercayaan, keamanan, dan 

loyalitas. Sementara untuk kontrak psikologis transitional 

menunjukan pada kategori sedang, hal tersebut menunjukan 

bahwa adanya gangguan kontrak psikologis pada perusahaan 

tersebut cukup mengganggu. 

2. Sebagian besar work engagement  karyawan yang diperoleh 

berada dalam 
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3.  kategori rendah, hal tersebut menunjukan bahwa karyawan 

belum mampu melaksanakan peran kerjanya, dan 

mengekspresikan dirinya secara fisik, kognitif dan emosional 

selama bekerja. Serta belum adanya keterikatan emosional, 

keterikatan kognitif dan keterikatan fisik atau personal pada 

pekerjaannya. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan pada kontrak 

psikologis relational dan kontrak psikologis balanced. 

Sedangkan untuk kontrak psikologis transactional tidak 

terdapat hubungan tersebut. Sedangkan untuk kontrak 

psikologis transitional memiliki hubungan yang negative. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa hal yang disarankan kepada beberapa pihak 

terkait dengan kontrak psikologis dan work engagement  mengacu dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi perusahaan 

a. Pada kontrak psikologis transitional menunjukan pada 

kategori sedang, berdasarkan hal tersebut hendaknya 

perusahaan dapat lebih memperhatikan serta memenuhi 

janji-janji yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 

baik berupa pengembangan keterampilan melalui pelatihan-

pelatihan, ataupun kesempatan promosi seperti kenaikan 

jabatan atau perubahan status kepegawaian dari pegawai 

kontrak menjadi pegawai tetap. 

2. Bagi peneliti 
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a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil subjek yang 

lebih banyak agar  dapat mewakili populasi subjek yang di 

inginkan. 

b. Pada variable kontrak psikologis sebaiknya mengunakan 

alat ukur yang lebih sederhana, hal tersebut agar dapat 

mempermudah responden dalam mengisi kuisioner 

 


